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PRAKATA

tika profesi keguruan merupakan ketentuan-ketentuan moral atau

kesusilaan yang merupakan pedoman bertindak bagi para guru.
Ketentuan-ketentuan moral atau kesusilaan inilah yang mengatur bagaimana
seharusnya guru bersikap; bertindak; atau berbuat secara profesional.

Etika profesi keguruan di Indonesia dapat dirumuskan sebagai
himpunan nilai-nilai dan norma-norma profesi guru yang tersusun
dengan baik serta sistematik dalam suatu sistem yang utuh. Kode etik guru
Indonesia berfungsi sebagai landasan moral daoken pedoman tingkah laku
setiap guru warga PGRI dalam menunaikan tugas pengabdiannya sebagai
guru, baik di dalam maupun di luar sekolah serta dalam pergaulan hidup
sehari-hari di masyarakat. Dengan demikian, kode etik guru Indonesia
merupakan alat yang sangat penting untuk pembentukan sikap profesional
para anggota profesi keguruan.

Tujuan suatu profesi menyusun kode etik adalah untuk menjunjung
tinggi martabat profesi; menjaga; dan memelihara kesejahteraan para
anggota; meningkatkan pengabdian anggota profesi; serta meningkatkan
mutu profesi dan mutu organisasi profesi. Penetapan kode etik tidak boleh
dilakukan secara perorangan, tetapi harus dilakukan oleh organisasi yang
berwenang sesuai dengan profesinya.

Buku ini menghadirkan beragam topik terkait etika profesi keguruan
yang dapat menjadi acuan serta sumber inspirasi bagi para praktisi
pendidikan. Mulai dari pemahaman konsep dan teori etika; kode etik guru
Indonesia; hingga kualifikasi dan pembinaan guru. Setiap bab dirancang
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif.

Penulis mengucapkan terima kasih terhadap para kontributor
yang telah berbagi pengetahuan; pengalaman; dan wawasannya dalam
penyusunan buku ini. Penulis juga berharap buku ini dapat bermanfaat bagi




para praktisi pendidikan; akademisi; dan pemangku kepentingan lainnya
dalam membentuk etika profesi keguruan.
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BAB Viil
PENILAIAN KINERJA GURU

Ranu Iskandar

Pengertian Penilaian Kinerja Guru

Oxford University Press (2023) mendefinisikan penilaian yang dalam
bahasa Inggris disebut assessment sebagai proses pengujian seseorang/
sesuatu dan membuat pendapat tentang pengetahuan; kemampuan;
serta kemajuannya. Lebih lanjut, Iskandar (2019) menjabarkan bahwa
penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat
memberikan gambaran perkembangan; menjelaskan; dan menafsirkan
hasil pengukuran (kualifikasi suatu objek; sifat; perilaku; dan lain-lain);
serta menggambarkan informasi atau ketercapaian kompetensi (rangkaian
kemampuan). Assessment memberikan informasi lebih komprehensif dan
lengkap daripada pengukuran, sebab tidak hanya menggunakan instrumen
tes saja, tetapi juga menggunakan teknik non-tes lainnya yang didasarkan
pada kriteria baik buruk dan bersifat kualitatif.

Oxford University Press (2023) mendefinisikan kinerja yang dalam
bahasa Inggris disebut performance sebagai seberapa baik atau buruk
seseorang melakukan sesuatu dan seberapa baik atau buruk sesuatu itu
bekerja. Lebih lanjut Muspawi (2021) menjelaskan kinerja guru adalah
suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan guru dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah selama melakukan aktivitas
pembelajaran serta dapat memberikan dorongan dan pengaruh terhadap
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta berjalan
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dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, yang ditunjukkan dalam
penampilan; perbuatan; serta prestasi kerjanya.

Penilaian kompetensi guru tercantum pertama kali pada Permenneg
PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009. Pada peraturan menteri tersebut,
penilaian kompetensi guru didefinisikan sebagai penilaian dari setiap
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan Kkarier;
kepangkatan; dan jabatannya. Lebih lanjut tugas utama guru dijabarkan
dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. New York State Education Department
(2023) menambahkan bahwa penilaian kinerja guru merupakan penilaian
multi-ukuran di mana guru mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan terkait pedagogis serta konten yang diidentifikasi dalam
standar yang ada sesuai dengan bidangnya.

Tujuan dan Prinsip Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru yang dilaksanakan memiliki beberapa tujuan
sebagaimana berikut.

1. Mengetahui kekuatan dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru.

2. Merencanakan program pengembangan keprofesian berkelanjutan.

3. Menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara profesional.

4. Sebagai dasar menghitung estimasi angka kredit guru setiap tahun.

5. Membantu guru dalam mengidentifikasi kebutuhan untuk
peningkatan kariernya.

Penilai yang melaksanakan penilaian kinerja guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian kinerja guru. Adapun prinsip-
prinsip tersebut adalah sebagai berikut.

1. Objektif, di mana semua nilai yang diperoleh harus berdasarkan pada
kondisi nyata guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari melalui
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pemantauan sesuai
dengan prosedur serta kriteria penilaian yang disediakan.

2. Adil, di mana semua guru dinilai dengan syarat; ketentuan; dan
prosedur yang sama. Penilai dan guru yang dinilai membahas serta
menyepakati hasil penilaian dan alasannya.
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3. Akuntabel, di mana penilai dapat mempertanggungjawabkan
hasil penilaian yang diberikan berdasarkan bukti dalam proses
pengendalian.

4. Transparan, di mana penilaian kinerja guru memungkinkan bagi
penilai; guru yang dinilai; dan pihak lain yang berkepentingan untuk
memperoleh informasi tentang apa yang akan dinilai; bagaimana
proses penilaian dilakukan; serta hasil penilaian.

5. Partisipatif, di mana penilai turut berperan serta dalam suatu kegiatan
wawancara sebelum pengamatan dan persetujuan setelah pengamatan
(pertemuan persetujuan) melibatkan partisipasi aktif guru dalam
proses tersebut.

6. Terukur, di mana proses penilaian kinerja guru dilakukan melalui
proses penilaian kualitatif (pengamatan dan pemantauan) serta
kuantitatif (melalui butir indikator kinerja dan kriteria).

7. Komitmen, di mana penilai dan yang dinilai memiliki kemauan
serta kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan untuk
melaksanakan penilaian kinerja guru sesuai dengan prosedur sehingga
tujuan penilaian kinerja guru terwujud.

8. Berkelanjutan, di mana guru wajib mengikuti proses penilaian kinerja
guru setiap tahun selama menyandang profesinya.

Faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor baik internal maupun
eksternal. Faktor internal yang berasal dari guru dan faktor eksternal yang
berasal dari luar guru yang memengaruhi kinerja.

Faktor Internal
Faktor internal yang memengaruhi kinerja guru, yaitu:

motivasi berprestasi;
kedisiplinan;
keterampilan;
pengetahuan,

latar belakang;
kualifikasi pendidikan;
bakat;

sifat pribadi;
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9. keadaan fisik;

10. kejiwaan;

11. pengalaman kerja;

12. komitmen;

13. loyalitas;

14. cita-cita dan tujuan dalam bekerja;

15. pelatihan;

16. kepuasan kerja; dan

17. kepedulian terhadap anak didik (Ahmad, 2017; Kamijan, 2021; Salim,
2013; Sancoko & Sugiarti, 2022).

Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang memengaruhi kinerja guru, yaitu:

gaya kepemimpinan;

lingkungan kerja;

mekanisme evaluasi dan supervisi;

sistem administrasi;

fasilitas yang ada di lingkungan sekolah seperti air bersih, sanitasi,

listrik, dan kondisi gedung sekolah;

kompensasi/gaji;

suasana;

kebijakan;

budaya organisasi;

10. komunikasi dengan kepala sekolah;

11. lingkungan keluarga;

12. kegiatan guru di kelas;

13. kegiatan guru di sekolah;

14. pemanfaatan sumber belajar; dan

15. penilaian prestasi kerja (Ahmad, 2017; Kamijan, 2021; Sancoko &
Sugiarti, 2022).

MRS

Aspek-Aspek Kinerja Guru yang Dinilai

Komponen yang dinilai dalam penilaian kinerja guru dalam hal ini guru
mata pelajaran difokuskan pada penguasaan empat kompetensi guru, yaitu
pedagogik; kepribadian; sosial; dan profesional yang dikaitkan dengan
pelaksanaan tugas utama guru (Kemendikbud, 2007).
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Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru yang berkenaan
dengan pemahaman terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis (Akbar, 2021). Aspek-aspek kompetensi
pedagogik yang harus dikuasai guru adalah sebagai berikut.

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual
Indikator dari aspek ini, meliputi mengidentifikasi karakteristik
setiap peserta didik di kelasnya; memastikan semua peserta didik
berpartisipasi aktif saat pembelajaran; mengatur kelas berdasarkan
kelainan fisik dan kemampuan peserta didik; mendiagnosis dan
mencegah perilaku menyimpang peserta didik; mendukung potensi
dan mengatasi kelemahan peserta didik; serta mendukung peserta
didik dengan kelemahan fisik dalam mengikuti pembelajaran.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik
Indikator dari aspek ini, meliputi mengatur proses pembelajaran yang
bervariasi agar semua peserta didik menguasai materi; mengetahui
setiap tingkat pemahaman materi dan menyesuaikan metode
pembelajarannya; menjelaskan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar;
menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi belajar peserta
didik; merencanakan kegiatan yang runtut dan berkesinambungan;
serta memperbaiki rencana pembelajaran saat ada respons peserta
didik yang belum memahami materi pembelajaran.

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu
Indikator dari aspek ini, meliputi merumuskan/menerapkan
silabus sesuai dengan kurikulum; merancang RPP sesuai silabus;
mengembangkan materi pembelajaran sesuai kompetensi dasar;
materi yang disusun runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran;
menyesuaikan materi yang diajarkan dengan tujuan pembelajaran;
kemutakhiran data/fakta, usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik, setting tempat pembelajaran; serta mengaitkan materi
pembelajaran dengan keseharian peserta didik.
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4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Indikator dari aspek ini, meliputi melaksanakan pembelajaran
sesuai RPP; membantu proses belajar peserta didik dengan aktivitas
pembelajaran yang sifatnya bukan menguji; menyikapi kesalahan
peserta didik sebagai proses pembelajaran; melaksanakan aktivitas
pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik; mengelola kelas dengan efektif;
menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan berbagai kondisi
kelas; serta memberikan banyak waktu terhadap peserta didik untuk
bertanya, mempraktikkan, dan berinteraksi dengan peserta didik
lainnya.

5. Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran
Indikator dari aspek ini, meliputi menerapkan prinsip-prinsip
penggunaan media; tepat memilih media dengan materi yang
disampaikan; mengoperasikan media pembelajaran;  serta
mengembangkan media pembelajaran yang memotivasi peserta didik.

6. Guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki
Indikator dari aspek ini, meliputi menganalisis hasil belajar
berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik
untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing; merancang dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk belajar sesuai dengan kecakapan serta pola belajar masing-
masing; merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas serta kemampuan berpikir kritis
peserta didik; membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan memberikan perhatian; mengidentifikasi dengan benar
tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing
peserta didik; memberikan kesempatan belajar terhadap peserta didik
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing; serta memusatkan
perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan mendorongnya
untuk memahami serta menggunakan informasi yang disampaikan.

7. Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik
Indikator dari aspek ini, meliputi menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik;
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memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan
serta tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi kecuali untuk
klarifikasi pertanyaan/tanggapan; menanggapi pertanyaan peserta
didik secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran
serta isi kurikulum, tanpa mempermalukannya; menyajikan kegiatan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik
antarpeserta didik; mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik;
serta memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponsnya secara lengkap serta relevan untuk menghilangkan
kebingungan pada peserta didik.

8. Guru menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
Indikator dari aspek ini, meliputi menyusun alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu
seperti yang tertulis dalam RPP; melaksanakan penilaian dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang
dilaksanakan sekolah, serta mengumumkan hasil dan implikasinya
terhadap peserta didik; menganalisis hasil penilaian untuk
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dankelemahan masing-masing peserta didikuntuk keperluan
remedial serta pengayaan; memanfaatkan masukan dari peserta didik
dan merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya,
serta dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran,
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya; serta
memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.

9. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
Indikator dari aspek ini, meliputi mengomunikasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya; dan memotivasi terhadap
peserta didik untuk terus belajar.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap; stabil; dewasa; arif; berwibawa;
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menjadi teladan bagi peserta didik; dan berakhlak mulia. Merujuk pada
standar nasional pendidikan, aspek-aspek kompetensi kepribadian guru
adalah sebagai berikut.

1.

Kepribadian yang mantap dan stabil, dicirikan dengan tindakan
yang sesuai dengan norma hukum dan sosial; rasa bangga sebagai
pendidik; dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma-norma yang ada.

Kepribadian yang dewasa, dicirikan dengan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.
Kepribadian yang arif, dicirikan dengan tindakan yang bermanfaat
bagi peserta didik; sekolah; dan masyarakat; serta terbuka dalam
berpikir dan bertindak.

Kepribadian yang berwibawa, dicirikan dengan perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku
yang disegani.

Akhlak mulia dan menjadi teladan, dicirikan dengan tindakan yang
sesuai dengan norma religius serta memiliki perilaku yang layak
diteladani.

Evaluasi dan pengembangan diri, dicirikan dengan kemampuan
introspeksi diri serta mengembangkan potensi diri secara optimal
(Suwanto, 2019).

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik; sesama pendidik; tenaga
kependidikan; orang tua/wali peserta didik; dan masyarakat sekitar.
Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai
berikut.

1.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik serta tenaga kependidikan.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/
wali peserta didik serta masyarakat sekitar.
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Buku ini hadir sebagai panduan bagi para guru untuk menjunjung tinggi etika
profesi keguruan. Hal tersebut dikarenakan kode etik guru merupakan alat yang
sangat penting untuk pembentukan sikap profesional para anggota profesi
keguruan.

Etika profesi keguruan adalah ketentuan-ketentuan moral atau kesusilaan yang
merupakan pedoman bertindak bagi para guru. Ketentuan-ketentuan moral atau
kesusilaan inilah yang mengatur bagaimana seharusnya guru bersikap; bertindak;
atau berbuat secara profesional.

Etika profesi keguruan di Indonesia dapat dirumuskan sebagai himpunan nilai-
nilai dan norma-norma profesi guru yang tersusun dengan baik serta sistematik
dalam suatu sistem yang utuh. Kode etik guru Indonesia berfungsi sebagai
landasan moral dan pedoman tingkah laku setiap guru warga PGRI dalam
menunaikan tugas pengabdiannya sebagai guru, baik di dalam maupun di luar
sekolah serta dalam pergaulan hidup sehari-hari di masyarakat.

Penyajian bab dalam buku ini adalah sebagai berikut.

* Konsep dan Teori Etika

* Konsep Dasar Profesi Keguruan

* Status, Sifat, dan Peran Guru

* Kode Etik Guru Indonesia

* Organisasi Profesi Keguruan

* Kompetensi Guru

* Kebijakan yang Berkaitan dengan Keguruan

* Penilaian Kinerja Guru

* Uji Kompetensi Guru

* Program Sertifikasi Guru dan Berbagai Problematikanya
Sikap-Sikap Profesional Guru
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